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ABSTRAK

Dwi Maryatin, Januari, 2003, * Analisis Korespondensi Data Kriminologi Polres
Jember *. Skripsi, Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuam Alam Universitas Jember.

Penelitian i1 bertujuan mendeskripsikan tindak kejahatan di kabupaten
Jember dengan menggunakan analisis korespondensi, yaitu suatu metode analisis
yang memperagakan baris dan kolom secara serempak dari tabel kontingensi dalam
ruang vektor berdimensi rendah (dua), misalnya tindak kejahatan dengan waktu
kejadian. Berdasarkan uji khi-kuadrat (c/ii square - test ) diperoleh hasil bahwa tidak
ada keterkaitan tindak kejahatan berdasarkan pendidikan dan pekerjaan, tapi ada
keterkaitan tindak kejahatan berdasarkan waktu kejadian, tempat kejadian peristiwa
serta alasan melakukan tindak kejahatan. Dari hasil analisis korespondensi,
diperoleh analisis hubungan masing-masing tindak kejahatan berdasarkan waktu
kejadian, tempat kejadian peristiwa dan alasan melakukan tindak kejahatan.
Berdasarkan hasil analisa data dengan pengelompokan pada semua variabel dapat
dikatakan bahwa Pencurian dengan kekerasan cenderung terjadi pada pukul 24.00-
07.00 di sekitar kecamatan Balung, Umbulsari, Kencong, Puger dan Gumukmas
dengan alasan ekonomi. Pencurian kendaraan bermotor cenderung terjadi pada
pukul 13.00-18.00 di sekitar kecamatan Kaliwates, Sumbersari, Patrang, Jenggawah,
Ambulu dan Wuluhan dengan alasan ekonomi. Penipuan cenderung terjadi pada
pukul 07.00-13.00 di sekitar kecamatan Balung, Umbulsari, Kencong, Puger dan
Gumukmas dengan alasan ekonomi. Pembunuhan cenderung terjadi pada pukul
24.00-07.00 di sekitar kecamatan Rambipuji, Panti, Bangsal dan Tanggul dengan
alasan keluarga (hroken home) dan dendam.

Kata Kunci : Pendekatan eksplorasi, Analisis korespondensi, Tabel kontingensi,
Tindak kejahatan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari seringkali kita amati sesuatu hal vang banvak
melibatkan sejumlah variabel, dimana antar variabel saling berpengaruh. Analisis
secara univariate kurang tepat dilakukan karena harus mempertimbangkan
pengaruh variabel satu terhadap variabel vang lain. Data akan lebih mudar
diinterpretasikan jika kita menggunakan analisis multivariate vaitu suatu metode
statistik yang digunakan untuk menganalisa data yang bersifal simultan dan
sejumlah variabel.

Analisis korespondensi yang tergolong dalam analisis eksplorasi data
peubah ganda (exploratory multivariate data analysis) merupakan analisis vang
memperagakan baris dan kolom secara serempak dari tabel kontingensi dwi arah
(cross tabulation), yang kemudian dapat diperluas untuk tabel kontingensi mulu
arah. Dalam prosesnya, Analisis korespondensi akan menguraikan struktur data
tabel kontingensi menjadi komponen baris dan kolom, hasiinva akan ditampilkan
dalam bentuk gambar dua dimensi dengan menumpangtindihkan (over/ay) antara
profil-profil baris dan kolom. Di bidang psikologi perhitungan analisis ini dikenal
dengan penskalaan dual sedangkan dalam ekologi dikenal sebagai perataan umbal
balik (Hill, 1974). Untuk bidang statistik Analisis korespondensi merupakan
teknik analitik data exploratory yang berfungsi untuk menetapkan hubungan
sistimatik antar variabel. Analisis korespondensi akan lebih efektif jika ditkuu
dengan kondisi yang memenuhi matrik data yang cukup besar, maka vang
berdasarkan penglihatan pemeriksaan atau analisis statistik sederhana tidak dapat
menunjukkan susunannya.

Untuk kejadian-kejadian yang terjadi saat ini, yaitu berbagai jenis tindak
kejahatan banyak terjadi di wilayah Indonesia, mulai jemis kejahatan ringan
sampai jenis kejahatan yang berat. Jenis tindak kejahatan vang terjadi sangat
beraneka ragam, misalnya pencurian, penipuan, pembunuhan seria Kemungkinan

vang lain. Kejadian yang membuat masyarakat resah tersebut tidak hanva terjads
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari seringkali kita amati sesuatu hal vang banvak
melibatkan sejumlah variabel, dimana antar variabel saling berpengaruh. Analisis
secara umivariate kurang tepat dilakukan karena harus mempertimbangkan
pengaruh variabel satu terhadap variabel vang lain. Data akan lebih mudzan
diinterpretasikan jika kita menggunakan analisis multivariate vaitu suatu metode
statistik yang digunakan untuk menganalisa data yang bersifal simultan dan
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Analisis korespondensi yang tergolong dalam analisis eksplorasi daiz
peubah ganda (exploratory multivariate data analysis) merupakan analisis vang
memperagakan baris dan kolom secara serempak dari tabel kontingensi dwi arah
(cross tabulation), yang kemudian dapat diperluas untuk tabel kontingensi mulu
arah. Dalam prosesnya, Analisis korespondensi akan menguraikan struktur data
tabel kontingensi menjadi komponen baris dan kolom, hasiinva akan ditampilkan
dalam bentuk gambar dua dimensi dengan menumpangtindihkan {overlav) antara
profil-profil baris dan kolom. Di bidang psikologi perhitungan analisis ini dikenal
dengan penskalaan dual sedangkan dalam ekologi dikenal sebagai perataan umbal
balik (Hill, 1974). Untuk bidang statistik Analisis korespondensi merupakan
teknik analitik data exploratory yang berfungsi untuk menetapkan hubungan
sistimatik antar variabel. Analisis korespondensi akan lebih efekuf jika diikuu
dengan kondisi yang memenuhi matrik data yang cukup besar, maka vang
berdasarkan penglihatan pemeriksaan atau analisis statistik sederhana tidak dapat
menunjukkan susunannya.

Untuk kejadian-kejadian yang terjadi saat ini, yaitu berbagai jenis tindak
kejahatan banyak terjadi di wilayah Indonesia, mulai jems kejahatan ringan
sampai jenis kejahatan yang berat. Jenis tindak kejahatan vang terjadi sangat
beraneka ragam, misalnya pencurian. penipuan, pembunuhan seria Kemungkinan

yang lain. Kejadian yang membuat masyarakat resah tersebut tidak hanva terjadi
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di kota-kota besar, tetapi di kota-kota kabupaten di wilayah Indonesia salah
satunya di Kabupaten Jember, dimane sebagian besar masyarakatnya memerlukan
keterangan vang bersifat informatif dan jelas mengenai knminalitas. Oleh karena
itu diperlukan suatu metode penyelesaian vang cukup kuat dan menarik dalam
mendeskripsikan tindak kejahatan diantaranya analisis korespondensi yang
berfungsi untuk menyederhanakan data komplek dengan menggambarkan suatu

hal yang lengkap dan nyata dari setiap sudut informasi data.

1.2 Perumusan Masalah
Beberapa permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagat berikut.
I. Apakah ada atau tidak ada keterkaitan tindak kejahatan dengan tingkat
pendidikan, pekerjaan, waktu kejadian, tempat kejadian peristiwa dan alasan

melakukan tindak kejahatan ?

o

Bagaimana mendeskripsikan tindak kejahatan di Polres Jember?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah :

I. mengetahui keterkaitan tindak kejahatan dengan tingkat pendidikan,
pekerjaan, waktu kejadian, tempat kejadian peristiwa dan alasan melakukan

tindak kejahatan dari satu variabel kategori terhadap variabel kategori lainnya;

o

mendeskripsikan  tindak kejahatan dengan tingkat pendidikan, pekerjaan,
waktu kejadian, tempat kejadian peristiwa dan alasan melakukan tindak

kejahatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dan penelitian ini adalah :
1. membert masukan pihak kepolisian untuk mengadakan tindakan pengamanan

dan kebijakan - kebijakan pencegahan dalam mengatasi masalah kriminologi;

o)

dapat dijadikan informasi untuk lebih mengantisipasi dan berhati-hati

mengenai masalah kniminologi.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tabel Kontingensi Dua Arah
Tabel kontingensi dua arah adalah tabel yang mencatat data hasil pengamatan
dengan melibatkan dua variabel X dan Y. Variabel X sebagai variabel baris terdiri
dari / kategori, dan variabel Y sebagai variabel kolom terdiri dari ./ kategori. Sel
vang dibentuk baris ke-/ dan kolom ke-/ mempunyai frekuensi pengamatan n,
dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 2.1 Tabel kontingensi Dua Arah

| _I ¥, Vs Yi Vs | Total |

' \,' _i-_f\;; np2 n3 A / nyy H','-.i

1\.3 | j\'_v ] R)) W23 | st 2y 1o, ‘

X ; Niy H3> 330 serenemens M3y ;. '
‘ [

\ 1

|

]

\ |

| ‘

i \,r ; 1y np T2 | Eaaeeees Hyy 1.
Loy n. > n.3 n.; n. |
L

2.1.1 Uji Independensi
Uji independensi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
Variabel kategori. Uji ini dilakukan pada data berupa tabel kontingensi.
Hipotesa uji independensi :
Hy : Ada independensi antara dua variabel.
H, : Ada dependensi antara dua variabel.

Uji yang sesuai untuk hipotesa diatas adalah chi-square test

k.« GPT Perpustakaan
URIVERSITAS JEMBER

|8}
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2.1.1.1 Pearson Chi-Square ;,;:)
Estimasi nilai harapan untuk Pearson Chi-Square yaitu

m, = If(nu )

= H)’T”

= nm,

M = ”7[[_ 7Z'./

nRy

n n
nn,

1

Statistik ujinya adalah :

] I [”’.’ = IMij J-
~3 s

o my st s ALY
dimana:
nj = jumlah pengamatan pada baris ke-/ dan kolom ke-/
1, = jumlah pengamatan pada baris ke-
n; = jumlah pengamatan pada kolom ke-/
my; = taksiran nilai harapan
/ = banyaknya baris
J = banyaknya kolom

Hasil statistk uji selanjutnya dibandingkan dengan nilai distribusi chi-square
dengan derajat bebas : ¢f = (/ - 1) (J - 1) dan dengan kriteria penolakan tolak Hy
jiika 7°> 7?4 1w 1 o Uji independensi pearson chi-square dapat digunakan
jika nilai harapan yang kurang dar 5 (;n,.f < 5) udak ]ebih dari 20% (maksivmal

20%). (Agresti, A. 1990 dan Dixon and Massey, 1983)
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2.2 Analisis Korespondensi
Menurut Greenacre (1984:54) analisis korespondensi adalah tehnik analisis data
yang memperagakan baris dan kolom secara serempak dari suatu tabel
Kontingensi dwi arah dalam ruang vektor berdimensi rendah (dua),

Analisis korespondensi digunakan untuk mereduksi dimensi variabel dan
menggambarkan profil vektor baris dan vektor kolom suatu matrik data dari tabel
kontingensi. Variabel yang digunakan dalam analisis ini adalah data kategori

multivariate.

2.2.1 Matriks Data

Jika N adalah matriks data yang unsur-unsurnya merupakan bilangan positif
berukuran / x ./ dimana / menunjukkan baris dan ./ menunjukkan kolom, secara
geometris masing-masing baris dari N digambarkan dalam ruang berdimensi
/(R dan masing-masing kolom dari N digambarkan dalam sebuah ruang
berdimensi J(R”). Dalam analisis korespondensi untuk memperoleh visualisasi
baris dan kolom, maka terlebih dahulu dibentuk matrik korespondensi
(correspondence matrix) yang dinotasikan P. Matriks korespondensi didefinisikan
scbagai matriks yang unsur-unsurnya adalah unsur matriks N yang telah dibagi
dengan jumlah total unsur matriks N. Vektor jumlah baris dan kolom dari matriks
P masing-masing dinotasikan dengan r dan ¢ . Matrik diagonal dari elemen-
elemen vektor jumlah baris r adalah matriks D, dengan ukuran (/ x /) sedangkan
D, adalah matrik diagonal dengan ukuran Jx/ dari elemen-elemen vektor jumlah

kolom e. Dari uraian di atas, dapat dinotasikan sebagai berikut:

- INi=[n;], ng2 0¥, (F1....1, 5=1..... Y osvee (2.2)
T HLN; dengan -n.=1'N1,dimana 1=[1..1] ... (2.3)

- D, = diag(r)denganr=Pldan ... (2.4)
- Dg=diag(e) dengane=pP1 (2.5)

Profil baris dan profil kolom dari matrik P diperoleh dengan cara membagi
vektor baris dan vektor kolom dengan masing-masing massanya. Matriks profil

baris (R) dan profil kolom (C) dinyatakan oleh:
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R=D"pP e (2.6)

C=D;,"P" 2T
(Greenacre, M.J. 1984)

untuk lebih mudahnya, Matriks N dan P dapat diuraikan sebagai berikut :

Pl P . Pl nyy 1> 1y

P2 P22 e 224 13y nzy Ty
Py= Ny=

!7// ‘,'J';_? - .f'?]_,’ i ny; o ) ”jl‘!__

Vektor jumlah baris dan jumlah kolom berturut-turut adalah :

" G

r, £y

- &
r=|"' dan e=]

L7 ] L€ ]
dimana :

- np s . ..nyy adalah elemen matriks data ;N

- Pin Pra ... puadalah elemen matriks korespondensi /P,

F
1 2 ZJDU = Pa +P,3 A P
i=l
!
G = Zp”. =P+ Pyt P
i=]

r — Vektor jumlah baris

; ¢ = Vektor jumlah kolom
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2.2.2 Penentuan Jarak Profil

Untuk  mendapatkan  gambaram  titik-titk  dengan  memperoleh  hasil
pengelompokan profil yang Invarian (Variabilitas minimum) maka diambil
sebuah jarak yang ekuivalen dengan definisi jarak pada ruang Lucledian. Jarak
tersebut adalah jarak c/i-square, yang didefinisikan:

Jarak antara dua individu baris ke-/ dan ke-i" adalah -

S
d:(r.r)=z — . (2.8)

T

Jarak antara dua variabel kolom ke-; dan ke-;" adalah :

0

2
- ’Zl Ji oy
d()) = = f[‘ fi ff- , WA2.9
dimana: i =(1,......./)dan ;=(I
Jij = Frekuensi relatif sel baris ke-7 kolom ke~
/i, = Frekuensi relatif baris ke-i
f,; = Frekuenst relatif kolom ke-;
Gagasan pengambilan jarak chi-square ini didasarkan pada sifat-sifat
ekuivalensi yang dinyatakan sebagai berikut :
I. jika dua titik individu memiliki profil sebaran yang identik dihimpun
bersama-sama, maka jarak antara variabel tidak berubah.
2. jika dua variabel memiliki profil sebaran identik yang dihimpun secara
bersama-sama, maka jarak antara individu tidak berubah.

(Lebart, L, Morineau, Warwick, K.M. 1984)

2.2.3 Penguraian Nilai Singular (Singular Value Decompotition)

Untuk mereduksi dimensi data berdasarkan keragaman data ( nilai eigen = inersia)
terbesar dengan mempertahankan informasi vang optimum, diperlukan penguraian
nilai singular. Penguraian nilai singular (SVD) merupakan salah satu konsep
Aljabar matriks dan konsep eigendecomposition yang terdiri dari nilai e1gen dan

vektor eigen.
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D1 bawah 1ni adalah ringkasan materi vang dikutip dari buku Greenacre,
M.J. 1984, Penguraian nilai singular~diekspresikan dalam / x./ matriks A dengan
rank A dilakukan berdasarkan :

Ay =006 D Vi e (2.10)

I

R
atau A=> AUV, W %, -
k=1

dimana : U = vektor eigen matriks AAT
D, = matriks diagonal A dengan A” nilai eigen tak nol
V = vektor eigen matriks ATA
K = Rank matriks A
U'U V¥ =Tani 24 =...215>0
Vektor ortonormal U;Us, ...... , Uk dan U sebanyvak K buah vektor
merupakan dasar keortonormalan bagi kolom matriks A dan merupakan vektor
eigen dari AA". Vektor eigen ini berasosiasi dengan nilai eigen A7, 25 .., A
Demikian juga K buah vektor ortonormal V,Va, ..., Vg merupakan dasar
keortonormalan baris matriks A dan vektor eigen matriks ATA yang berasosiasi
dengan nilai eigen A7, A5, ., A7 elemen-elemen A, A> ., Ax dari matriks
diagonal D, disebut nilai singular dari A
Berdasarkan sifat penguraian nilai singular ini dapat dibentuk matriks :

F=UD, dan (22
G=VD, e (2 1)

dengan unsur — unsurnya menvatakan koordinat baris dan kolom dari matriks A.
dimana masing — masing mewakili vektor dasar dalam U dan V. Matriks A dapat
dinvatakan dengan

A=FV' dan A=UG' e (2.14)
dimana baris ke-/ matriks F berisi koordinat baris ke-/ dari matriks A. Dan baris

ke-j pada matriks G berisi koordinat kolom ke-/ dari matriks A.
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2.2.4 Sumbu Utama, Koordinat Utama dan Rumus Transisi
Pusat profil baris dalam ruang adalahec vang didefinisikan sebagai rataan terbobot
profil baris. Pusat profil kolom adalah r vang didefinisikan sebagai rataan

terbobot profil kolom. Pusat profil baris dan profil kolom didefinisikan:

)

N 3 2 . . T
Pusat kesimetrisan antara baris dan kolom adalah P, Sehingga P — r¢’ merupakan

R'r=¢ dan Cle=r NSRRI i %,

th

hubungan asli ke rataan terbobot profil titik. Masing — masing vektor singular dari
P — rc' dalam D," dan D.", menghubungkan K nilai singular terbesar. Dengan
kata lain vektor singular didefinisikan sebagai sumbu utama dari tiap — tiap
himpunan baris dan kolom. Secara umum penguraian nilai singular (simngular
value decompotition) dari P — re' dinyatakan sebagai berikut -
P-rc’ =AD, B’ \, W
dengan syarat
A"'DIf‘A = B"'DY_IB =% g A4 i) 0
dan didefinisikan :
A = Matriks yang elemennya adalah vektor ¢igen matriks (P - re' )P —re’)’
B = Matriks yang elemennya adalah vektor ¢igen matriks (P — re’) (P - re')
D,. = Matriks diagonal i dengan 47 nilai eigen tak nol.
Sumbu utama dari himpunan titik — titik kolom didefinisikan oleh kolom — kolom
dart A dan sumbu utama dari himpunan baris didefinisikan sebagai kolom dari B.
Koordinat utama dari profil baris dan kolom terhadap masing — masing
sumbu utama didefinisikan oleh :
F=D,"P-1c")D.'B
G=({D P -1r") DA s sk B 18)
Tiap himpunan titik dapat dihubungkan dengan sumbu utama dari
himpunan titik yang lain vaitu :
F=D,'AD,dan G=D'BD, e (2.19)
Plot baris dari F dan G dalam ruang yang sama menghasilkan analisis hubungan

K dimensi.
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Rumus transisi yang menghubungkan koordinat dari tiap himpunan titik —
titik satu sama lain, dinyatakan dalam :

F=p,'rGp," =RGD,* (2.20)

G= l)c"PTFI)p" =CFD,” SO o 5%

2.2.5 Dekomposisi Inersia
Nilai ersia menunjukkan kontribusi dari baris ke— pada inersia total. Sedangkan
vang dimaksud inersia total adalah jumlah bobot kuadrat jarak titik — titik ke

pusat, massa dan merric(jarak) yang didefinisikan:

. 3 - I" - !
Inersia Total baris  :in (/)= T r (r, —{') B (r,‘ ﬂ-) BE—

il

(Se]
(B
(N

Inersia Total kolom :in (/)= ig-,'(if —r)[ l);'(zj*r) ...

j=1

_l\)
2
(%]
S

Jumlah bobot kuadrat koordinat titik dalam sumbu utama ke — & pada tiap — tiap
himpunan yaitu 4; yang dinotasikan dengan 4 , . Nilai ini disebut sebagai Inersia
Utama ke — k. Persamaan Inersia Utama baris dan kolom serta pusatnya dapat

dinyatakan sebagai :

Inersia Utama baris : F'D_F = P =1 g0 [N (2.24)
Inersia Utama kolom :G'D .G =D’ =D, ..(2.25)
Pusat baris F: r'F = 0" ....(2.26)
Pusatikdloni G "G 0" .V Y & /b .. (2.27)

Inersia total dari tiap kelompok dapat diuraikan sepanjang sumbu utama,

penguraian inersia untuk tiap kelompok dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2.2 Penguraian Inersia Baris dan Kolom
=

) - | . SUMBU ]
_l 1 2 K Total |
] 2 2| 42 rsf |
N /2 11k v
2 2 3 .
2 raf31 | 2122 212k raSif
Baris . .
' |
l
3 2 2 ;
ry f ryf rf )
i 1771 I+12 141k g
B . o ,-) = T 2 o T
TOTAL i s ﬂlg PR J i a2 u,(_,r),,,,(,/'
: | ‘ ; ,2 ] : ,2 ; 3 "2 77-L",'S ’2“
1€ “1512 181k e .
2 2 2 2 |
2 €282 ! 2822 2824 C22kg" 2
Kolom | _ !
5 ‘ .-\ ----------- 5 1 T- 2
'/ Gy 1 Cugias. Il TEE CL 8 Ik CI=kE I [
L ' 4 |

Tiap bans dari tabel diatas berisi kontribusi sumbu ke profil titik. Nilai ini
merupakan proporsi inersia titik untuk menginterprestasikan bagaimana titik —
titik in1 digambarkan pada sumbu dengan baik dan disebut kontribusi relatif atau

korelast kuadrat.

Jika digambarkan dalam sudut @ antara titik vektor profil dan sumbu

utama adalah sebagai berikut : Profil baris ke—i

dengan massa r,

Sumbu utama
» ke-k

Titik pusat

c ﬁ &

Dari gambar diatas nampak titik profil baris berada pada jarak di dari titik pusat ¢

membentuk sudut € terhadap sumbu utama dengan panjang proyeksi ke sumbu
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sebesar f;. Hubungan panjang proyeksi dengan jarak titik ke pusatnya dapat

diekspresikan dalam : *
cost = (‘/’*)
di e (2.28)

Nilai dari cos’@ disebut sebagai kontribusi relatif dari sumbu ke-4 terhadap baris
ke-i. Jika kita lihat pada tabel 3 di atas, bagian dari inersia sumbu,misal rfi
dimana f;; adalah koordinat dari titik pada sumbu,maka dapat dickspresikan
sebagai proporsi inersia total titik dengan:

G [ A J 05?0

rid; d,

Jika nilai cos” ¢tinggi maka sumbu menerangkan inersia titik dengan baik.
Proporsi keragaman yang diterangkan oleh masing-masing titik terhadap
sumbu utamanya disebut kontribusi mutlak, dan kontribusi mutlak dari baris ke-i

terhadap sumbu ke-k dapat dinvatakan sebagai -

~9
rf jjA

A, e (2.30)

(Greenacre, M.J. 1984)
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari tindak pidana

di Kabupaten Jember, dimana data yang diambil adalah pelaku tindak kejahatan

(pidana) yang terungkap.

Penelitt mengambil data kriminologi dari bulan Juli tahun 2001 sampai

dengan bulan Januari tahun 2002. Hasil penelitian ini terdiri dari pelaku vang

berjumlah 371 orang sesuai dengan data dari polres Jember.

3.2 Identifikasi Variabel

Dalam penelitian ini, variabel yang akan digunakan adalah :

a. Tindak kejahatan (TK), yaitu tindak kejahatan yang telah terjadi di Kabupaten

Jember dengan kategori :

i,
2.

n (S

© N o

Pencurian dengan kekerasan (Pdk)

Pencurian kendaraan bermotor (Pkb)

Pencurian kayu rimba (Pkr)

Pencurian lain — lain (PIl)

Pembunuhan (Pbhn)

Penipuan (Pnpn)

Penganiayaan (Pnyn)

Kejahatan lain- lain (Kll), yaitu membuat petasan, membawa senjata

tajam, judi, penguasaan tanah dan memakai sabu-sabu.

b. Pendidikan (PDK) pelaku, yaitu tingkat pendidikan pelaku yang melakukan

tindak kejahatan tertentu dengan kategori :

2,

(]

v -

Tidak lulus SD (TL.SD)

SD

SLTP WU
SLTA o Perpusiakaan
PT W ’ CAIVERSITAS JEMBER

_—

-~

13
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c. Pekerjaan (PKJ) pelaku dengan kategori

1. Buruh .
2. Wiraswata
3. Petani

4. Pegawai swasta, misalnya : pegawai toko, pegawai bobbin.

Tidak bekerja

Lh

d. Waktu kejadian tindak kejahatan, vyaitu interval — interval waktu vang

berdasarkan informasi awal terjadi tindak kejahatan dengan kategori :

1. 07.00-13.00
2. 13.00-15.00
3. 15.00-18.00
4. 18.00-21.00
5. 21.00-24.00

6. 24.00-04.00
7. 04.00-07.00
e. Tempat kejadian peristiwa (TKP), yaitu wilayah yang terjadi tindak kejahatan

di kabupaten Jember dengan kategori :

. Kaliwates, Sumbersari. 12. Tanggul
Patrang. 13. Bangsalsari

2. Mayang 14. Kencong

3. Silo 15, Gumukmas

4. Mumbulsari 16. Umbulsari

5. Tempurejo 17. Puger

6. Rambipuji - 18 Arjasa

7. Panti _ 19. Pakusari

8. Jenggawah 20. Kalisat

9. Balung 21. Sukowono

10. Ambulu 22. Ledokombo

11. Wuluhan 23. Sumberjambe
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f. Alasan melakukan tindak kejahatan, yaitu alasan dari terpidana melakukan

suatu tindak kejahatan dengan kategori :

1. Ekonomi (Eknm)

s &)

+

Dendam

Pengaruh lingkungan (P.Lingk)

Alasan keluarga (Broken home)

3.3 Format Tabel Data Kriminologi dari bulan Juli tahun 2001 sampai

dengan bulan Januari tahun 2002

D1 bawah ini adalah format tabel data kriminologi Polres Jember dari bulan

Jult tahun 2001 sampai dengan bulan Januari tahun 2002. Tabel ini terdiri dari

pelaku tindak kejahatan yang berjumlah 371 orang.

Tabel 3.1 Data Kriminologi Polres Jember Juli 2001 sampai Januari 2002

NO

(28]

371

Keterangan: TK

BULAN

TAHUN

TK

PDK

= Tindak kejahatan
PDK = Pendidikan
PKJ = Pekerjaan

TKP = Tempat Kejadian Peristiwa

3.4 Metode Pengolahan Data

PKJ

WAKTU

TKP

) ]

ALASAN i

|

T ——

|
1
|
—_—

—

s/ 5

Untuk mencapai tujuan penelitian digunakan Analisis Korespondensi dengan

langkah — langkah sebagai berikut :

1. Pada tahap awal kita membuat tabel kontingensi dengan analisis

crosstab(cross-tabulation) yaitu :

a. Tindak kejahatan dengan tingkat pendidikan

b. Tindak kejahatan dengan Jenis pekerjaan
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2.

¢. Tindak kejahatan dengan waktu kejadian
d. Tindak kejahatan dengan tempat kejadian peristiwa dan
e. Tindak kejahatan dengan alasan melakukan tindak kejahatan

Supaya hasil analisis c.;rr),\‘.\'tab bisa diuji dengan uji khi-kuadrat (chi-

square test) maka nilalr harapan yang kurang dari 5 tidak boleh lebih

dart  20% (maksimal 20%). Hal ni dijadikan acuan dasar
pengelompokan pada semua variabel. Dasar Pengelompokannya
adalah:

a. Tindak kejahatan, dimana kategori pencurian kavu rimba,
pencurian lain-lain dan penganiavaan dikelompokkan dengan
kejahatan lain-lain.

b. Pendidikan, karena nilai harapan untuk PT kurang dari 5 dan nilai
amatannya sedikit sekali, maka PT dikelompokkan pada SLTA.

c. Pekerjaan, untuk vanabel pekerjaan, jenis kategorinya menjadi
bekerja dan tidak bekerja, hal ini disesuaikan dengan jenis kategori
pekerjaan yang hanya bisa dikelompokkan pada kategori bekerja
dan tidak bekerja.

d. Waktu, pengelompokan waktu kejadian didasarkan pada jam kerja,
waktu istirahat, malam han dan tengah malam sampai menjelang
pagi.

¢. Tempat kejadian peristiwa, dimana dasar pengelompokanmnya
dilakukan berdasarkan wilayah yang terdekat.

f. Alasan, untuk kategori dendam dan kategori alasan keluarga
(broken home) dikelompokkan menjadi satu, hal ini disesuaikan
dengan jenis kategori dari alasan melakukan tindak kejahatan.

Melakukan uji kebebasan dengan melithat nilai uji vang diperoleh,

vaitu dengan menggunakan uji khi — kuadrat (Chi -~ Square Test).

Dari tabel kontigensi data asal disusun kedalam bentuk matrik dan

dilakukan penguraian nilai singular untuk mengetahui nilai variabilitas

data ash yang dijelaskan oleh setiap dimensi yang dihasilkan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

5. Melakukan analisis Korespondensi pada masing — masing tabe
kontingensi dengan bantuan paket program SPSS Versi 7 3
6. Mengamati nilai koordinat dan visualisasi plot profil vekior baris cza-

kolom dalam setiap titik yang terdekat pada masing — masing segmen

untuk mendeskripsikan tindak kejahatan.

3.5 Pengolahan Data dengan menggunakan Program SPSS Versi 7.5

Untuk mengolah data digunakan program SPSS Versi 7.3, Program SPSS 1

banyak memberikan informasi vang dibutuhkan pada beberapa analisis statistik
Dalam menjalankan program SPSS. prosesnva lebih mudzh dipaham:

daripada program lainnva, karena memiliki program statistik vang lenekap dan

informatif.

3.6 Keluaran SPSS
Dalam penelitian ini keluaran vang digunakan adalah sebagai berikut.
— Up Khi-kuadrat/ chi-square test berisi hasil pengujian kebebasan aniz-
kategori.
— Ligenvalue/ akar cir adalah nilai vang menjelaskan tentang besarmiz
keragaman vang dapat dijelaskan oleh skor baris dan kolom
— Proporsi kumulatif vaitu jumlah persentase kumulatif dari propors:
vang dijelaskan.
— Inersia adalah nilai vang menunjukkan kontribusi baris kolom dar
sumbu ke-4 pada inersia total.
— Nilai massa adalah nilai vang digunakan untuk mengetzhui propors:
profil baris terhadap profil kolom dan proporsi profil kolom terhadar

Hlags L

profil baris

— Kontribusi relatit dan kontribusi mutlak digunakan untuk menentukan
klasifikasi pada masing-masing segmen/dimensi hasil dar pengurziar
nilai singular.

— Nilai koordinat digunakan untuk menggambarkan tiuk-uuk bans

maupun kolom ke dalam ruang berdimensi rendah (dua).
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BAB YV
KESIMPUIPAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dengan pengelompokan terhadap tindak kejahatan,

pendidikan, pekerjaan, waktu kejadian, tempat kejadian peristiwa dan alasan

melakukan tindak kejahatan dapat ditarik beberapa kesimpulan.

I

b

(VS

Tidak ada keterkaitan masing-masing tindak kejahatan dengan tingkat

pendidikan dan pekerjaan, artinya masing-masing tindak kejahatan memiliki

proporsi pendidikan dan pekerjaan vang sama dari para pelakunya.

Ada keterkaitan masing-masing tindak kejahatan dengan waktu kejadian,

tempat kejadian peristiwa, dan alasan melakukan tindak kejahatan, artinya ada

tindak kejahatan tertentu banyak terjadi pada waktu, tempat kejadian peristiwa

dan alasan tertentu.

Proporsi tindak kejahatan secara keseluruhan terhadap waktu, tempat kejadian

peristiwa dan alasan adalah sebagai berikut :

pencurian kendaraan bermotor merupakan tindak kejahatan yang paling
banyak terjadi sedangkan pembunuhan paling sedikit terjadi:

tindak kejahatan paling banyak terjadi pada pukul 13.00-18.00 dan paling
sedikit pada pukul 07.00-13.00;

berdasarkan data dari masyarakat yang melapor di Polres Jember, dapat
dikatakan bahwa tindak kejahatan paling banyak terjadi di sekitar
kecamatan Kaliwates, Sumbersari, Patrang, dan paling sedikit di sekitar
kecamatan Jenggawah, Ambulu, Wuluhan;

tindak kejahatan paling banyak terjaﬂi dengan alasan ekonomi, dan paiing

sedikit dengan alasan keluarga dan dendam.

o | ik UPT Perpustakaaa
UKIVERSITAS JeMBeR

41



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4. Dominasi tindak kejahatan dengan waktu, tempat kejadian peristiwa dan
alasan adalah sebagai berikut :  »

- pencunan dengan kekerasan cenderung terjadi pada pukul 24.00-07.00 di
sckitar kecamatan Balung, Umbulsari, Kencong, Puger dan Gumukmas
dengan alasan ckonomi;

- pencurian kendaraan bermotor cenderung terjadi pada pukul 13.00-18.00
di sekitar kecamatan Kaliwates, Sumbersari, Patrang | Jenggawah, Ambulu
dan Wuluhan dengan alasan ekonomi;

- pembunuhan  cenderung terjadi pada pukul 24.00-07.00 di sekitar
kecamatan Rambipuji, Panti, Bangsal dan Tanggul  dengan alasan
keluarga (hroken home) dan dendam:

- penipuan cenderung terjadi pada pukul 07.00-13.00 di sekitar kecamatan
Balung, Umbulsari, Kencong, Puger dan Gumukmas dengan alasan
ckonomi;

- kejahatan lain-lain cenderung terjadi pada pukul 18.00-24.00 di sekitar
kecamatan Arjasa, Kalisat, Sukowono, Ledokombo, Sumberjambe,
Mayvang, Silo, Pakusari, Mumbulsari dan Tempurejo yang didominasi oleh

alasan pengaruh lingkungan.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, misalnyva melakukan penelitian
pengambilan data dalam 5 tahun terakhir, sehingga jumlah kategori data
kriminologi lebih lengkap, dengan demikian dalam melakukan analisis crossiab

akan terhindar dan sel-sel dengan nilai harapan yang kurang dari 5.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

-

Agresti, A 1990, Categorical Data Analvsis. John Wiley and sons, New York.

Dixon, W.I, Massey, I.1, Jr. 1983, Introduction to Statistical Analysis. Mcgraw-
Hill Publishing Company, New York.

Greenacre, M.J. 1984, Theory And Applications of Correspondence Analisys.
Academic Prees Inc. New York.

Lebart, L, Morineau, A, Warwick K M. 1984, Multivariate Desctiptive Statistical
Analysis Correspondence analysis and Related  Techniques For Large

Matrices. John Wiley and sons, New York.

Siswandi dan Budi Suharjo. 1999 Analisis Lksplorasi Data Peubah Ganda &
SPSS versi 7.5, Jurusan Matematika FMIPA — IPB.

Umar, H. 1999. Merode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. Raja Grafindo
Persada, Jakarta.

43


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran |

Data Kriminologi poires Jember dari bulan Juli tahun 2001 sampai dengan
bulan Januari tahun 2002

|
NO |BULAN| TAHUN | TK | PDK | PKJ | WAKTU | TKP | ALASAN t
i 07 01 v 1 4 o | |___ ;
2 07 01 2 | 2 6 ! | |
3 07 0l L2 2 7 10 5 ]
4 07 o | 3 | 2 3 ] 3 ﬂ
5 07 or | 3 | s i T |
6 07 o | 2 4 ! 1 2 | 2 |
07 01 f i 3 > 7 1 R
8 | 07 0l 3 3 2 2 I
07 01 > 3 | | 2 [ 2 |
10 07 0l i 4 3 7 1 | 1
1 07 01 2 2 i 3 O ?
12 07 01 2 2 2 2 l ﬁ
13 | 07 01 6 4 5 | T2 R
14 07 01 6 3 ! 4 2 | b |
5 07 01 2 3 1 2 5 i
16 07 01 6 3 | 1 16 |
17 07 0l 2 3 1 2 1 2
18 07 0l 6 4 5 I 16 i
19 07 01 7 3 2 7 10 [
20 | 07 | o S 4 2 [ 6 l |
21 07 01 8 3 I 2 23 [ 3 |
22 07 01 s | 1 2 3 17 | 1|
23 07 | ol 7 3 N 3 /2 |
24 07 01 2 2 3 2 : 3
25 07 01 2 3 1 | 4 1 1
26 07 01 6 4 -~ | 9 1
27 07 T 2 2 1 o3 4 2
28 07 01 2 1 4 7 1]
29 | 07 01 g B 3 6 4
30 07 01 2 2 3 3 & 1
3t | 07 | o 3, IR N — 23 1
32 07 01 7 3 | I 8 2
33 07 01 7 1 5 3 9 l
34 | o7 | o1 2 2 I | 2 T | 1 o
35 07 01 | s 3 2 4 | 2 4
36 07 0l 4 | 4 Lo 2 9 I
37 o . | 2 1 3 3 @ 2 | 6 1
38 07 01 5 1. 3 2 | 5 3
39 07 | 0l 5 I 5 | 3 4
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40 07 0l 3 4 3 3 1
41 07 o | 2 2 1 2 4 4
42 07 01 3 3 2 5 3 |
43 07 01 3 3 | 3 5 1
44 07 ol 4 3 [ 2 4 8 I
45 | 07 | ot | 8 | 4 L | 4 | e 2
46 07 0l 8 4 | 6 2 2
47 07 01 8 Z | 1 4 2
48 07 01 4 2 I I 4 1 I
49 07 01 4 2 | 2 4 10 !
50 07 01 2 T 2 8 1
51 07 01 2 7 s 5 8 I
52 07 or | 3 3 } 1 3 5 r
53 08 01 | too R | |
54 08 01 ! 3 i | 7 | 1
55 08 01 3 3 1 3 5 :
56 08 01 ) 3 : [ 2 i |
57 08 01 2 5 W (2 3 6 2
58 08 o1 2 4 | 2 2 7 s
59 08 01 2 3 1 3 7 !
60 | 08 01 2 | 2 | 2 5 2
61 0% 01 3 2 2 5 1 O
62 08 01 6 2 2 2 12 !
63 08 01 6 4 | | 14 4
64 08 -0l 6 2 3 I 14 1
65 08 0l 2 2 2 [ 6 'y
66 08 0l 6 1 5 S 14 3
67 08 01 4 3 i ! 12 3
68 08 0l Ty 2 % I 8 2
69 08 -0l T A T 3 8 il
70 | 08 01 4 4 3 4 12 2
71 08 0l 42 2 2 6 9 3
72 1 Tl68, 01 T (V. R » I 3 4 | 3
3| 08 | o1 ELdid ] 2 3 > R
74 08 01 3 3 2 2 | 8 3
75 08 - 01 B f 2 5 4 12 2
76 08 | ol 8 3 2 5 13 3
77 | 08 01 5 3] 1 6 3 2
78| o8 | o1 7 4 2 3 4 | 2
79 08 e F 2 1 3 3 3 9 3
80 08 0l 7 3 I | 4 2
81 | 08 | o1 z 2 | 2 1 9 b
82 | 08 or | 2 3 [ 1 2 10 1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lanjufan

83 08 01 2 2 2 i 9 B

R4 08 01 ! 4 2 5 1 1 i
83 08 01 7 2 2 2 3 7] '
8 | 0% 01 6 3.1 1 6 2| L
87 08 0l 7 ! 5 3 12 2 |
88 08 0l 2 3 2 | 10 3 “
89 08 0l 3 2 3 4 7 3 i
90 08 0l 3 3 1 3 0 | 3

91 08 01 3 2 2 2 7 | 2 |
92 08 01 I 4 2 5 1 !

93 08 ot i 3 I 5 [ !

94 08 01 2 2 2 4 9 I

95 08 01 2 2 2 1 10 2

96 08 01 2 3 s 4 9 2

97 08 01 2 4 2 | 10 1

08 0% ol 6 ) 5 | 10 2

99 08 01 4 3 2 S 15 2

100 08 0l 7 2 3 | 16 3

10l 08 0l 2 | i 1 9 2

102 08 0} 8 4 2 5 12 i

103 08 01 8 2 5 5 16 |

104 0% 01 6 2 i 3 21 i

105 08 01 3 2 1 3 o |

106 08 01 RN T 41 A 10 3

107 08 0l 8 4 2 2 8 ]

108 08 0l 8 2 3 3 9 2

109 08 0l 6 2 3 1 8 h

110 0% 0l 6 3 5 5 8 |

i} o8 01 5 3 1 6 5 1

112 08 01 2l ] 1 1 2

113 08 01 G4 3 | 2 6 7 1

|14 08 01 5 | 2 2 6 6 | 2
15 08 01 4 4 3 b 15 3
16 | 08 0l 7 2 3 4 6 | 1
117 08 0l 6 3 | 2 ! 6 -
118 08 0l 5 2 5 7 6 3

19 08 01 3 2 2 4 3 2

120 | 08 01 3 4 2 3 3 2

121 | 08 BT 2 2 ¥ I 3 9 o

122 08 01 T 1 3 | T § 5 [ T
123 08 0l 3 4 % I3 3 I

124 | 08 01 7 7 3 2 16 2

125 | 08 01 4 2 1 4 B 2
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126 08 01 7 3 2 2 18 2
127 | 08 or | 3 i 2 5 3 ]
128 08 01 2 4 2 6 9 1
129 08 01 2 4 2 | P i
130 08 0l I 2 2 5 2 2
131 08 0l 2 2 5 5 12 I
132 08 01 1 3 2 6 2 2
133 08 01 2 3 2 2 12 2
134 09 0l 8 2 3 7 9 i
135 09 01 3 4 2 5 3 |
136 09 01 7 2 | 3 1o ;
137 09 01 8 2 1 5 23 |
138 09 01 2 3 2 4 1 1
139 09 0l 7 2 3 2 23 i
140 09 01 4 4 2 6 17 |
141 09 01 6 2 3 [ 6 2
142 09 01 1 2 1 5 10 1
143 09 01 3 3 | 3 ? !
144 09 0l 6 2 3 | 9 |
145 09 01 2 1 | 6 12 1
146 09 01 6 2 | 3 4 !
147 09 0l 7 | 4 3 3 i |
148 09 01 6 4 4 1 2 1
149 09 01 2 2 2 23 o
150 09 01 6 4 2 2 3 3
15t 09 0l 5 g 2 7 6 |
152 09 0l 4 4 4 3 18 i
153 09 01 4 3 [ 6 19 1
154 09 ol 3 4 2 I 2 B T
155 09 0] 3 2 2 3 2 1
156 09 01 1 2 1 6 6 [
157 09 01 | 2 N 6 6 i
158 | 09 01 2 4 2 2 1 o
159 09 01 2 1 1 B 13 1
160 09 01 == 3 3 st 1 ‘I
161 09 01 i 2 2 7 6 ‘B
162 09 0l | 2 1 6 6 1
163 09 0l 5 1 5 3 7 1
164 | 09 01 | ] 2 1 6 13 1
165 | 09 01 2 2 l 2 1 1
166 | 09 01 2 2 } 2 ! !
167 | 09 8l 1 5 2 2 5 7 z
10 01 2 5 4 15 B

2
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169 |

[

01 2 3 2 7 i i
170 10 01 2 | 3 I 15 2
171 10 01 5 1 1 5 7 1 J
172 10 01 5 2 ! 3 7 [
173 10 01 3 4 2 ! g 2
174 10 0l 7 2 i 3 20 3
175 10 01 2 4 2 4 16 |
176 10 01 1 2 2 4 8 4
177 10 0l | 2 3 6 6 i
178 10 01 ! 3 2 s 7 l
179 10 0l i 2 1 6 6 1
180 10 0l 1 2 3 6 ¥ [
181 10 01 2 4 | 4 I 2
182 10 01 1 3 [ 6 6 |
183 10 01 6 2 | I I 1
184 10 01 | 2 ! 6 6 I
185 10 01 2 4 4 2 17 |
186 10 01 2 | E Gind 20 2
187 110 01 N7 4 A 20 2
188 10 01 57 3 1 6 6 3
189 10 01 8 2 3 7 | 9 4
190 10 01 7] a2 1 20 RN
191 10 01 8 3 2 3 10 I
192 10 01 5 2 1 5 2 3
193 10 01 6 2 Al 3 1 1
194 10 01 P g 3 6 8 |
195 10 01 6 4 2 i i i
196 10 0l 6 3 2 F [ i
97 ] 10 | o1 6 2 2.1 @ 1 1
198 10 0l 3 4773 I I 18 |
199 10 o>y T - 2 2 5 1 y A
200 10 0l Al | 4 2 gl B/ 1
201 10 o | 2 1 1.5 2 | 20 1
22| 10 | o1 4 2 P 2 20 | 1
203 | 10 T 2 I s 92 P
204 | 10 01 4 3 KR 4 20 1
205 10 01 2 2 1 2 I
206 | 10 0l 2 | 2 s 3 9w | 1
207 | 10 0l 3 1 | 4 | 22 2
208 |10 01 2 | 4 1 | 2 9 | 1
209 10 0 | 3 3 2 3| 22 i
210 10 01 3 3 2 2 |1 2
e or | 4 B 3 5 20 1
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212 2 2 2 4 19 I

213 1 01 4 | 1 | 1 6 13 |

214 1 0l 2 2 3 2 20 | |
215 11 0l 2 I 1 l 1 !

216 ¥ 01 3 2 3 3 17 |

217 1 01 3 3 3 3 20 | |
218 I 01 3 3 3 I 14 I 1
219 1 01 8 2 s 6 9 2 .
220 1 01 ! 3 4 | 13 2 |
221 1 01 8 3 | 1 16 !

222 I 0l 2 4 4 1 16 2

223 i 01 8 2 | 6 1 I

224 1 01 2 1 4 I 2

225 N 01 7 2 4 6 10 1 :
226 N 0l ] 2 5 3 13 1
227 | 1 01 3 3 3 7 17 1
228 | 11 01 3 | 3 7 6 3 ‘
229 1 01 5 | 1 2 15 2 |
230 ¥ 01 2 [ I 2 | 2 ‘.
231 1 0l 2 1 5 4 1 2
232 | 11 01 4 2 B 2 9

233 1 01 4 | 5 4 6

234 1 0l 4 2 4 6 10 2

235 ¥ 01 ! 3 3 3 15 2

236 i 01 3 1 5 5 6 2 |
237 [ 1l 0l 4 | 5 4 I i
238 | 1 01 4 3 5 | | |
239 1 01 6 1 l 2 i i |
240 i 01 2 1 3 4 6 4

241 1 0] 5 I 5 1 16 |
242 | 11 0l 2 3 5 | | | E
243 i 01 6 1 4 5 I 4
244 1 01 7 | 4 5 1/ 5

245 I 01 7 3 5 1 13 |

246 1 01 8 I I I 1 !

247 12 01 2 ED 5 6 1 1

248 12 01 | 2 I 2 1 [

249 12 0l 2 3 5 1 B | E
250 | 12 01 6 4 S | ! 1 '
3BT | 12 o1 | » ! | | r| 2|
252 12 0l 2 1 3 | 4 6 ¥ ’
253 12 01 5 1 5 5 1| 2 _l
254 12 0l 4 ] 1 2 P |
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255 | 12 01 2 3 1 2 1 ! i
256 | 12 01 2 2 1 2 2 I |
257 | 12 0l 2 | 2 | 2 3 |
s | 12 0f 2 | 2.1 5 2 2 7|

259 1 iz o1 2 |2 | s | 2 | 3 | 2

260 12 01 2 2 | s 6 i 2

261 12 01 1| 2 5 | 3 |

262 12 01 2 | 2 5 2 | i

263 12 01 2 2 | 6 3 |

264 12 0l 2 2 | 2 3 1

265 12 0l 2 2 4 6 3 |

266 12 01 | 2 5 I 1 1 i

267 | 12 01 2 | 1 § howa. [ 1 2

268 | 12 01 4 | 4 5 | - S
269 12 0l 7 3 4 ] 12 !

270 12 01 T 4 5 16 2

271 12 01 7 ‘ 2 5 2 2 |

272 12 01 L I 2 2 !

273 12 01 2 T 3 4 6 13 i

274 | 12 01 T 5 7 5 3

275 | 12 01 s 4 4 8 4

276 12 01 5 | 4 5 22 3

277 12 01 7 ) 5 6 13 |

278 12 0l 1 3 s I 20 2

279 12 01 6 3 4 6 15 |

280 12 ot 1| ! i 17 ;

281 12 01 3 1 i 2 i i

282 12 01 2 3 3 3 1 i

283 12 01 3 5 3 1 l I i

284 12 01 6 3 | 2 1 |

285 01 02 2 <} 3 | 2 [ I

286 0l 02 p 2 3 3 P i

287 01 02 3 2 3 3 15 !
288 | 01 02 3 3 1 B 1 A |

289 01 02 2 1 5 - — i

290 01 02 4 3 5 ! ! 1 ,
291 | 0l 02 6 | i 5 4 P P
292 01 02 4 1 4 5 4 1 5
203 | 01 02 [ 3 6 6 | 2

294 01 02 S 3 5 4 P |

205 01 02 6 3 1 1 20 |

206 | 01 02 8 4 5 4 15 i

297 01 02 6 5 3 6 9 I
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298 0l 02 l S 4 i !
299 | 01 02 4 4 16 1
300 | 01 02 5 5 1 5 1
301 01 02 6 3 4 7 9 2
3021 o1 02 s 4 4 1 ) !
303 1 0l 02 6 5 3 3 8 |
304 01 02 3 2 3 3 8 ! i
305 01 02 3 | 4 7 22 3
306 01 (2 S | 5 2 1 |
307 1 01 02 2 2 5 4 1 1
308 | ol 02 4 | S 4 2 | !
300 | 0] 02 4 2 S 4 3 | }
30| o1 02 4 1 5 6 | ! |
Al 01 02 2 3 S 2 4 i ?
312 1 01 02 2 3 5 2 | ! |
33| 0l 02 2 | 5 2 4 |
34 | ol 02 2 3 5 6 15 2
315 | ol 02 l 1 4 9 3
36 | 01 02 5 4 4 g ] S |
3171 ol 02 8 4 3 6 17 | |
38 | ol 02 8 4 5 | I8 Z |
319 | 01 02 8 4 5 6 17 3
320 o1 02 3 2 5 > ] i |
321 ] o 02 2 | 4 7 5 3 i
3221 o 02 s 3 5 2 ] |
231 o1 02 2 | 4 7 3 2 |
324 | ol 02 5 i 4 7 8 2|
325 01 02 5 a 4 7 12 2 |
326 | o1 02 5 3 5 1 ¥ 1
327 01 02 6 2 5 4 ERRY/ iR
328 | 01 02 2 3 5 2 ! 1 |
329 01 02 2 1 5 4 1 N
330 1 01 02 4 5 5 4 35 I
331 01 02 6 5 5 2 1 1 |
332 01 02 2 1 4 8 4 2 |
333 01 - 02 7 3 5 2 1 3
334 0l 02 2 3 3 3 3 1|
335 | 01 02 3 2 3 3 9 1 |
336 | 01 02 3 1 5 4 9 1
337 01 02 4 2 | 4 5 6 | 3 i
338 | Ol 02 7 2 4 s 7 3
339 | 0l 02 7 3 5 6 z |
340 01 02 2 3 5 I 4 !
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341 01 02 6 1 5 4 I i
342 | o1 02 4 2 3 3 1 '
343 | o1 02 3 1 4 7 7
344 | 0 02 5 2. | 3 3 9 | |
345 | o0 02 3 3 5 2 ! ! ?
346 | 01 02 2 3 | 2 4 |

347 | o 02 2 | | 6 ! |

348 | ol 02 2 | 5 6 | 4 1

349 | 01 02 2 2 | 2 4 2

350 | 01 02 2 2 5 | | |
351 01 02 2 2 5 6 5 | |
352 | 01 02 I I 3 4 8 |

353 | 01 02 4 3 5 2 4 !

354 01 (32 2 3 | 2 4 2

355 | o1 02 2 ] 5 1 8 2

3s6 | ol 02 4 3 5 2 { 2

357 | o 02 2 3 3 3 1 1

358 | 01 02 3 3 3 3 12 |

359 01 02 3 3 5 2 10 i

360 Y 02 2T 2 5 6 17 !

361 0l 02 I 3 5 2 1 2

362 | 01 02 2 2 5 6 20 i

363 0l 02 i 3 S 2 1 2

364 01 02 2 | 2 5 6 i |

365 | ol 02 ! 2 5 2 3 |
366 | 01 02 2 2 5 2 3 z |
367 | Ol 02 2 3 5 2 5 i
368 | 01 02 2 3 5 2 4 3|
369 | o1 02 2 E 3 5 ! | i
370 | O 02 3 3 3 3 16 2 |
371 | ol 02 3 3| 0S 3 6 ! !

Keterangan: TK = Tindak Kejahatan

PDK = Pendidikan
PKJ = Pekerjaan
TKP = Tempat Kejadian Peristiwa
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Tindak kejahatan (TK) dengan kategori :

I

[RS]

S}

N

6.
7.
8.

Pencurian dengan kekerasan (Pdk)
Pencurian kendaraan bermotor (.Pkb)
Pencurian kavu nnmba (Pkr)
Pencurian lain - lain (Pl
Pembunuhan (Pbhn)

Penipuan (Pnpn)

Penganiayaan (Pnyn)

Kejahatan lain- lain (K1)

Pendidikan (PDK) pelaku dengan kategort :

1.

12

(5}

LN

Tidak lulus SD (TL.SD)

SD
SLTP
SLTA
PT

Pekerjaan (PKJ) pelaku dengan kategor :

£

b2

s

h

Buruh

Wiraswasta

Petam

Pcgawai swasta, antara lain pegawai toko obat (apotik).

Tidak bekerja

Waktu kejadian tindak kejahatan dengan kategori

I,

19

8]

th

0.

07.00 - 13.00
13.00 - 15.00
15.00 - 18.00
18.00 —21.00
21.00 - 24.00
24.00 - 04.00
04.00 - 07.00
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Tempat kejadian peristiwa (TKP) dengan kategori :

1. Kaliwates,
Patrang.

2. Mayang

3. Silo

4. Mumbulsari

5. Tempurejo

6. Rambipup

7. Panti

8. Jenggawah

9. Balung

10, Ambulu
11. Wuluhan

Alasan dengan kategor :

Sumbersari,

1. Ekonomi (Eknm)

!J

-

1. Dendam

r~

Pengaruh lingkungan (P.Lingk)

3. Alasan keluarga (Broken home)

Tanggul
Bangsalsar
Kencong
Gumukmas
Umbulsari
Puger
Arjasa
Pakusari
Kalisat
Sukowono
[Ledokombo

Sumberjambe
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LLampiran 2

Crosstabs
PDK * Tindak Kejahatan
Crosstab
l [ﬁ Tindak Kenaha;an 1
[ odk okb obha | onon | ki | Toal
PDK TLSD  Count 5 24 | 10 | & | 24 | 69
Expected _— | | | — 1 )
Coun (s ! 227 r 56 74 i 2.0 ‘ oy.0
SD Count 20 | 52 | 8 13 | 47 | 140
Expected : > | 1
SauRt 15.5 46.0 . 1.3 15.1 ! 521 [ 1400
SLTP Count 12 33 | 9 9 i 3g | 103
‘ [
Expected ! !
Count 11.4 33.9 | 83 11.1 i 38.3 E 103.0
>SLTA  Count 3 13 | 3 12 | 28 | 59
Expected 5
e 65 19.4 48 64| 219 59.0
Count 1
Total Count 41 122 30 40 | 138 371
E ted
i 410 1220 30.0 400 | 1380 3710
. ount 1 )
Chi-Square Tests
Asymp
Sig
Value df (2-sided)
Pearson a
507 2 05
Shi-Square 20.781 12 054
Likelihood Ratio 19.955 12 088
Linear-by-Linear -
Association §=81 } a2
N of Valid Cases 371

a. 1 cells (5.0%) have expected count less than 5.

The minimum expected count is 4.77.
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Crosstabs
PKJ * Tindak Kejahatan
Crosstab
Tindak Kejahatan
pdk pkb pbhn pnpn kll Total
PKJ Bkj Count 32 89 22 30 104 277
Expected i
Count 306 91.1 | 224 299 103.0 2770
Tdk bkj Count g 33 8 10 34 94
Expected =
Count 10.4 309 76 101 350 940
Total Count 41 122 30 40 138 371
Expected ‘
Cotint 41.0 122.0 30.0 400 138.0 3710
Chi-Square Tests
Asymp.
Sig
Value df (2-sided)
Pearson a "
Chi-Square 504 ¢ e
Likelihood Ratio 5098 4 973
Linear-by-Linear
Association )12 1 s
N of Valid Cases 37

2. 0 cells (.0%) have expected count less than 5
The minimum expected count is 7.60.
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Crosstabs

WKT * Tindak Kejahatan

Crosstab
Tindak Keighatan |
pdk pkb pbhn pnpn kil Total
WKT 07-13 Count 5 21 4 17 ‘ 20 67
Expected _ . - i "
CauTt 74 r 220 | 54 7.2 E 249 67.0
13-18 Count 6 ; 62 } 7 12 : 55 142
Expected = = - |l -
Eirsarii 157 ‘ 46 7 J‘ 1.5 153 E 528 142.0
18-24  Count 11 | 21 | 10 6 | 40 a8
Expected | ! i
Cotift 9.7 { 289 ot g5 327 | 88.0
24-07 Count 19 | 18 S | 5 23 | 74
sipeced 2| 2431 60 | 8.0 27.5 -
Count il ’ ‘ i [ o Zf. 5 4.0
Total Count 41 | 122 | 20 L 40 138 | 371
Expected A | . ' =
o 41.0 122.0 | 30.0 ‘ 40.0 1380 1 371.0
Chi-Square Tests
- . [ Asymp
| Sig
Value df | (2-sided)
i?_ear§0f1 54 4% 12 ! 000
Lni-square [
Likelihood Ratio 49.399 12 | 000
Linear-by-Linear Y : | i
Association Sl | S
N of Valid Cases 371 |

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5
The minimum expected count is 5 42


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 5

Crosstabs

Tempat Kejadian Peristiwa * Tindak Kejahatan

.Crosstab
Tindak Kejahatan ) ]
pdk pkb pbhn pnpn kil Total
Tempat KSP Count 11 37 4 13 18 83
Kejadian Expected o |
Peristi 92 273 | 6.7 89 309 83.0
1sliwa ) Count |
MSPMT  Count 5 11| 5 5 26 52
Expected I
=
Eiicit 5.0 171 472 56 193 520
RPBT Count 6 17 9 2 22 56
Expected
Caunt 6.2 18.4 4.5 6.0 208 56.0
JAW Count | 4 22 0 2 15 43
Expected
Gount 48 141 35 46 16.0 430
BUKPG Count 11 2 ! 5] 11 31 79
Expected _ i f .
Count 8.7 I 26.0 64 : 85 | 294 79.0
AKSLS Count 4 14 7 i s 26 58
Expected ‘
Count 6.4 19.1 47 I 6:3 ; 216 58.0
Total Count 41 122 30 40 | 138 371
Expected l =
Count 41.0 122.0 30.0 400 g 138.0 371.0

Chi-Square Tests

Asymp.
Sig.

Value df (2-sided)
Pearson a
Chi-Square 40763 20 .004
Likelihood Ratio 44 670 20 001
Linear-by-Linear =
Association 4305 : 035
N of Valid Cases 279

a. 6 cells (20.0%) have expected count less than
5. The minimum expected count is 3.48.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 6

Crosstabs
Alasan * Tindak Kejahatan
" Crosstab
Tindak Kejahatan |
pdk pkb pbhn papn kil |  Total
Alasan Eknm Count 30 84 13 | 30 84 | 241
Expected _ - X F ’ I 3
GCount 266 ; 79.3 19.5 260 696 | 2410
P lingk Count 8 | 20 8 6 39 | 91 |
Expected ! ‘
Coim 101 | 299 7.4 98 338 | 910
A klg&Dendam Count 3 8 9 4 15 | 39
| i
Expected ! .
c:-im 43| 128 32 42 145 | 390
el i { R
Total Count 41 | 122 an 40 138 | 371
Fxnected ! | | |
Colum 41.0 ; 122.0 | 30.0 40.0 I 138.0 i 3710
Chi-Square Tests
Asymp
Sig
Value df (2-sided)
Pearson 19 865° % 012
Chi-Square . i '”
Likelihood Ratio 16.822 8 032
Linear-by-Linear = b
Association LR7Y ' LER
N of Valid Cases 371

2. 3 cells (20.0%) have expected count less than
5. The minimum expected countis 3.15
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ANACOR

-
t
i 11
i
1
0 4 ]

1
imensi 1g i P Clve
¥ H 4 Nl
= S < . 4 ¢ 1l LLOrl

] 3 i 14
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Dimension 2

Dimension 1

Canonical normalization

110 imeénsior to“the inertia of each column point
32 7% ° ; nl
545
tion Ma gular x
C dimer
L.
Row and Column Scores
5 13-18
18-24 Kl pkb
A H o
pbhn
0.0 24070
A
pdk
=]
-5
07-13
A
-1.01
pnpn
o B Tindak Kejahatan
-1.5 = ) I Y | * WKT
-1.5 -1.0 -5 0.0 5 1.0
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Lampiran 8

ANACOR

"y

r

o
v
o
£
~
L

O

1 . .446 . . 8
2 MSPMT .0 | " - . P
3 REBT o B .304 . a A3 1
4 JRW .093 L 532 . .04° 349 1.
5 BUKPG k. 33 .2656 . fo =l I 1 17 1K
] .069 . Fra 2k : i

« 134 T : 0§
The C¢ X les:

1 3 4 B

pdk € p pnpn k1l Margin
1 KSP .268 ; ok 33 325 : 224
2 MSPMT . L2 - sl S 25 A .140
3 RPRT 148 L 3 e 1570 . 151
4 JAW .088 : G 050 : 118
5 BUKPG iy s - : .213
& "AKSLS .0 = 5 156

Dimension Singular

Inertia Proportion Cumulative
Value Explained Proportion

w

(RO I IS 2 s o]

.26477
.14993
«ELTFER
05971

= N2
o)

h
oy b Wt

O 0 W o

Ll
O W0

N
U

ol W
O

1.000

Tt =
3@ Ene- |

=
=}
O
o)
!
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Fh

eda

ch column point:

Row and Column Scores

15 '
pnpn
1.0 o
|
51 BUKPG
ksp  Ppdk *
O
- ARSERT
o ki
' a pbhn
pkb 0
‘g -
8 RPBT
a2 §
@ JAW
(D A
i=
a '1‘0%. = = 3 2
10 -5 0.0 5 1.0

" Dimension 1

Canonical normalization

9 Tindak Kejahatan

4 Tempat Kejadian Peri

stiwa
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ANACOR

b2 I¥
Al
lam
L
I
pal
LT
et
LLeS
y y
ol bt
19 - Z
- 11 ¥ B
i 4 g R ot i
alye
alue
arginal |55
50 = 5
1 2 _

$ ~ fo 3
20
J U
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iriances and Correlation Matrix of the singular values:

Variances Correlations between dimensions
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Dimension 2

Dimension 1

Canonical normalization
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